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Dewan Soroti Temuan BPK di Diknas

. Sambungan dari halaman 28

temuan BPK bukan ben-
tuk kebocoran atau kelala-
ian dinas pendidikan da-
lam menginventarisir aset
negara. “Seluruh sekolah
menggunakan dana BOS
untuk kepentingan sekolah
seperti membeli kertas,
komputer, kapur dan lain-
nya, yang mana merupakan
aset sekolah juga. Namun,
barang tersebut belum ter-
inventaris,” kata dia.
Tamelanjutkan, persoalan
disebabkan pihak sekolah

membeli barang yang be-
rasal dari dana BOS, namun
belum melaporkan kepada
Dinas Pendidikan Sintang,
sehingga sulit untuk meng-
inventarisir barang terse-
but. “Bukan kita tidak mau
menginventarisir, tetapi
kami keterbatasan tenaga,

karena sekolah banyak, dan

barangnya juga banyak,”

- katanya Terdapat beberapa

sekolah yang sudah mem-
berikanlaporanbelanjanya,
yangjelas Dinas pendidikan
hanya sebatas menginven-
tarisir. !

“Ini bukan berarti dan-
anya hilang, namun belum
terinventarisir saja,’ katanya.

Untuk mengatasi per-
masalahan ini, pihaknya
akan menambah beberapa
tenaga, dan mengimbau
bahkan turun kelapangan
untukmenyampaikankepada
sekolah agar menyerahkan
laporan penggunaan barang
dan jasanya. “Kita kemarin
sudahmintawaktutigabulan,
namun belum di akomodir.
Tetapi saya yakin akhir tahun
sudah’ terselesaikan,” kata
dia. (stm)
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